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Abstrak 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Dampak 

Penggunaan Aplikasi Tiktok sebagai media pembelajaran karakter anak kelas V SDN Krengseng 01 

Batang. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis 

mengenai fakta-fakta yang ditemukan dilapangan berdasarkan observasi dan wawancara serta dokumen 

lainnya. Objek dari penelitian ini adalah guru dan siswa SDN Krengseng 01, dan prosedur pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

cara menelaah data yang ada, lalu mengadakan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan 

tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan keabsahan data dengan menggunakan ketekunan 

pengamatan trianggulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada dampak yang signifikan dalam 

penggunaan media tiktok terhadap karakter peserta didik. Dari hasil penelitian pendahuluan yang 

dilakukan oleh analis diperoleh hasil yang menyatakan bahwa pemanfaatan media online tiktok dapat 

membuat karakter siswa tersebut. Sehingga media berbasis aplikasi tiktok ini merupakan faktor luar 

yang membuat karakter siswa. Saran-saran yang peneliti tujukan kepada pihak yang terkait seperti guru. 

Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran dan menggunakan teknik yang 

berinovatif. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah memberikan 

banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial.Kemajuan inovatif teknologi adalah 

keajaiban karakteristik asli yang tidak dapat dihindari dan telah menjadi persyaratan penting 

untuk budaya saat ini.Inovasi data pada masa modernisasi dan globalisasi memegang peranan 

penting dalam berbagai bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Kerangka 

pembelajaran atau pelatihan dalam ranah pengajaran semakin mengalami. 

Pendidikan di Indonesia membutuhkan standar nasional yang bertujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang berbunyi 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Peningkatan mutu serta kualitas pendidikan, peran guru profesional amat diperlukan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 pasal 48 

dan 59 yang memberikan instruksi agar dikembangkannya sistem informasi pendidikan yang 

berbasis teknologi dan informasi. Melalui sistem pendidikan dan sumber daya manusia yang 

baik maka mampu meningkatkan daya saing Indonesia (Sulisworo, 2016 : 127). 

Kendala utama guru dalam melakukan implementasikan Kurikulum 2013 adalah 

keterbatasan media pendukung yang berbasis Internet dan multimedia.Selaras dengan 

perkembangan dinamika teknologi digital, internet dan multimedia merupakan fasilitas yang 

dibutuhkan. Pemilihan media dilakukan oleh guru dalam rangka kesesuain bahan ajar dengan 

kondisi peserta didik,jadi bahan dapat menjangkau dengan baik (Aji, 2017). 

Setelah melakukan observasi peran guru dalam menggunakan media sosial sangat kurang 

sehingga pembelajaran menjadi monoton dan siswa menjadi bosan dengan pembelajaran yang 

kurang menarik. Maka perlu adanya inovasi dalam pengelolaan kelas khususnya dengan 

memberikan model pembelajaran yang bisa menarik perhatian siswa untuk lebih antusias 

dalam kegiatan proses belajar.Dari konteks penelitian diatas penelitian ini mengkaji tentang 

analisispenggunaan TikTok sebagai media pembelajaran karakter anak kelas V SDN 

Krengseng 01 Batang”. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif (Sugiyono, P.D, 2016). Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 

(Moleong, 2007).    

Data primer adalah data yang dihasilkan oleh peneliti dengan tujuan tertentu untuk 

memecahkan masalah yang sedang ditangani. Data dikumpulkan oleh peneliti langsung dari 
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sumber pertama atau tempat dimana subjek penelitian dilakukan. Misalnya: kepala sekolah, 

guru, siswa dan lain-lain (Sugiyono:137). Mengenai informan dalam penelitian ini adalah 

guru wali kelas V dan siswa kelas V SDN Krengseng 01 Batang. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder adalah observasi dan dokumentasi (foto, video, dan 

rekaman)yang diambil dari SDN Krengseng 01 Batang selama penelitian ini berlangsung. 

Sumber data sekunder ini akan memperkuat data primer agar data yang diperoleh menjadi 

lebih valid.  

 

Observasi dilakukan pada proses kegiatan penelitian dengan menontonkan video 

pembelajaran karakter melalui aplikasi TikTok di kelas V SD Negeri 01 Krengseng. Peneliti 

juga melakukan wawancara kepada guru kelas V, tujuan dari wawancara itu sendiri untuk 

mendapatkan isu permasalahan yang dapat dijadikan sebagai latar belakang. Studi 

dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan guna mengumpulkan data dari dokumen berupa 

proses pembelajaran dengan media TikTok kelas V SD Negeri 01 Krengseng. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

dari guru dan 15 siswa dalam pembelajaran karakter melalui video pada aplikasi TikTok  

kelas V SD Negeri 01 Krengseng. Menurut Sugiyono (2017: 274) “Triangulasi teknik 

digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber yang sama 

namun menggunakan teknik yang berbeda”. Pada penelitian ini, peneliti mengecek ulang 

informasi kepada sumber data yaitu informan seperti Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SD 

Negeri 01 Krengseng. Dengan mengecek ulang informasi diharapkan data yang diperoleh 

mendukung dan dinyatakan valid. 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data dengan teknik 

analisis deskriptif-kualitatif, yang artinya penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan 

deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data-data yang diteliti. Data yang 

dikumpulkan menggunakan teknik triangulasi, yaitu: jika hipotesis diterima, maka hipotesis 

tersebut berkembang menjadi sebuah teori. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi tik tok yang dilakukan di kelas V SDN 

01 Krengseng merupakan suatu inovasi dalam penerapan media sosial. Hal ini dilakukan guna 

mengikuti perkembangan teknologi. Seperti yang disampaikan oleh Yusuf Hadi Miarso dalam 

(Mahnun, 2012) menyatakan bahwa hal pertama yang harus dilakukan guru dalam 

penggunaan media secara efektif adalah mencari, menemukan, dan memilih media yang 

memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik minat anak, sesuai dengan perkembangan 

kematangan dan pengalamannya serta karakteristik khusus yang ada pada kelompok 

belajarnya. karakteristik tugas perkembangan anak usia sekolah dasar adalah mampu belajar 

bergaul dan bekerja secara kelompok sehingga memperoleh sejumlah konsep untuk dapat 

berfikir secara efektif, menjadikan peserta didik mencapai nilai moral dan kemandirian dalam 

dirinya meliputi unsur-unsur visual ini akan diterapkan dalam video tik tok pembelajaran 
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Karakter di Kelas V SDN 01 Krengseng. Berikut ini beberapa gambar dari video pembelajaran 

tik tok yang digunakan untuk media pembelajaran Karakter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Video pembelajaran desain menggunakan media TikTok 

               Sumber: Dokumen Windi 2022 

 

Aplikasi tik tok ini dapat membuat peserta didik menjadi ketagihan memainkannya 

sehingga membuat mereka bertingkah laku yang tidak sesuai dengan umurnya.  

 

Sedangkan dari beberapa peserta didik yang diteliti mengatakan bahwa tik tok ini dapat 

merugikan mereka sebagai pengguna. Salah satu nya dari segi kuota, kemudian waktu dan 

tidak membawa manfaat baginya. Tidak adanya kuota membuat mereka kesal ketika ingin 

bermain tik tok tersebut ketika ibunya melarangnya membuat video mereka juga merasa kesal 

(Riska Marini, 2019). Kemudian waktu, waktu membuat mereka tidak bisa melakukan hal ini 

ketika sedang bermain video tersebut. Karena jika membuat atau bermain video tersebut 

diambil melakukan hal lain maka video tersebut tidak terbuat dengan bagus dan menarik.  

Dengan demikian penelitian ini pun menjadi bukti bahwa peserta didik banyak 

menghabiskan waktunya di rumah bermain smartphone dengan membuat video-video 

TikTok. Maka dari itu membuat perkembangan karakter mereka itu berubah, yaitu dari segi 

tingkah lakunya contohnya mereka cepat marah dan kesal saat mereka sibuk dengan membuat 

video TikTok. selain itu mereka juga lupa dengan aktifitas yang lain sehingga mereka hanya 

ingat dengan apa yang sedang ia mainkan.  

 

Dari hasil wawancara banyak sekali yang menjawab bahwa mereka menyukai-

menyukai TikTok. Berdasarkan hasil penelitian ini peserta didik harus banyak mengerti 

bahwa pengaruh tersebut tidak baik terhadap perkembangan karakternya sehingga membuat 

mereka bertingkah laku dan bersikap yang tidak diinginkan dalam pendidikan karakter dan 

tidak sesuai dengan dirinya sendiri. Adanya penelitian ini pun membuat peneliti mengetahui 

apakah benar bahwa aplikasi ini mempengaruhi perkembangan karakter mereka. Adanya 

penelitian ini pun untuk membuat peserta didik mengetahui seberapa dampaknya penggunaan 

aplikasi TikTok yang mereka gunakan dalam perkembangan karakternya. Sangat disayangkan 

ketika seharusnya karakter yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut peseta didik itu 

dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral), 
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baik itu moral knowing, moral feelling dan moral acction yang harus ditanamkan sejak dini 

sehingga mendorong lahirnya anakanak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan 

berkembangnya karakter yang baik itu mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan 

komitmen untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar 

dan memiliki tujuan hidup yang baik, akan tetapi dengan keadaan yang terjadi sekarang ini 

malah membuat mereka terpuruk dalam perkembangan zaman teknologi yang membuat 

mereka kehilangan kesadaran diri. Maka dari itu penelitian ini pun membuat mereka sadar 

bahwa banyak waktu yang seharusnya mereka gunakan untuk hal yang bermanfaat. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan informan guru 

dan siswa yang telah dilakukan berdasarkan instrumen wawancara mulai dari pengetahuan 

tentang media sosial TikTok. Dari wawancara yang telah dilakukan kepada guru dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa guru yang mengetahui. Namun ada juga guru yang hanya 

sekedar tahu saja atau sekedar sering mendengarnya saja. Guru mengetahui bahwa siswa SDN 

01 Selama menggunakan media sosial TikTok, bahkan kata salah satu seorang guru bahwa 

rata-rata anak (siswa) sekarang menggunakan media sosial TikTok ini. 

  

Untuk ada atau tidak dampak media sosial TikTok terhadap karakter siswa, para guru 

lebih banyak melihat dampak negatif perilaku siswa yang menggunakan media sosial TikTok, 

siswa kurang dalam belajar, lebih banyak memainkan HP daripada membuka buku.  

Siswa juga kurang peduli terhadap lingkungan, tidak melihat kondisi lingkungan terkadang 

terbiasa berkumpul membahas hal-hal viral yang ada dimedia sosial TikTok. Bahkan 

berkumpul untuk membuat video bersama dan berjoget bersama. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru di SDN 01 Krengseng 

tentang penggunaan aplikasi TikTok yang digunakan oleh siswa sekolah dasar, para guru 

menyatakan tidak pantas, karena untuk siswa yang masih sekolah dasar masih sangat rentan 

terpengaruh oleh lingkungan, belum lagi saat untuk siswa sekolah dasar belum mampu 

membedakan yang mana yang baik dan yang buruk. Hal ini juga disampaikan oleh Lisa  dan 

Ayu yang menyatakan bahwa perilaku anak dipengaruhi dengan usianya. Setiap jenjang usia, 

menampakkan ciri perilaku tertentu yang dimunculkan oleh anak-anak seusianya.  

 

Para guru juga memperhatikan bahwa siswa sekarang lebih banyak menggunakan 

handphone dimana sekarang memang pembelajaran dilakukan secara daring menggunakan 

handphone, tetapi terkadang siswa menjadikan handphone bukan hanya untuk pembelajaran, 

tetapi mengetahui berita-berita yang viral yang ada di TikTok. Siswa juga lebih banyak 

membicarakan hal-hal yang disebut viral di TikTok dari pada membahas tentang 

pembelajaran. Belum lagi tingkah para siswa yang berkumpul membuat video bersama 

dengan musik dan bergoyang mengikuti tren, siswa hanya memahami bahwa itu untuk 

kesenangan semata. Para guru berharap agar sebaiknya aplikasi TikTok digunakan sebagai 

media yang mampu memberikan ilmu pengetahuan bagi siswa, begitu juga dengan video yang 

siswa buat, alangkah baiknya membuat video yang memberikan ilmu pengetahuan sehingga 

bermanfaat bagi orang banyak. 
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Siswa yang menggunakan aplikasi TikTok sejak lama, tetapi untuk siswa laki-laki 

mereka sedikit jarang menggunakan, karena mereka lebih suka menggunakan game online. 

Namun dalam pembuatan video TikTok tidak semua informan siswa pernah membuat video 

TikTok, ada yang sering membuat saja, tetapi tidak di upload karena malu, sekedar suka 

membuat video saja, kebanyakan siswa lebih suka membuat video apabila berkumpul atau 

bersama, bahkan yang laki-laki juga ikut kalau bersama.  

 

Untuk dalam pemilihan tema, siswa melihat berdasarkan konten yang populer, apabila 

tema konten tersebut banyak disukai, maka para siswa juga berupaya mencoba membuat video 

dengan tema tersebut juga. Mengenai manfaat Tik Tok bagi kehidupan sehari-hari siswa rata-

rata bingung apa manfaatnya, tetapi ada sebagian siswa menjawab bahwa dengan membuat 

video Tik Tok, mereka merasa mampu mengedit video biasa menjadi bagus. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Feny Aprilia yang menyatakan manfaat media sosial TikTok dapat 

mendorong dan mengekspresikan kreativitas seseorang dalam membuat suatu karya, dapat 

melati diri remaja atau anak-anak untuk mengasah skill editing video untuk konten-konten 

yang lebih bermanfaat. 

 

Pertama yang harus dilakukan guru dalam penggunaan media secara efektif adalah 

mencari, menemukan, dan memilih media yang memenuhi kebutuhan belajar anak, menarik 

minat anak, sesuai dengan perkembangan kematangan dan pengalamannya serta karakteristik 

khusus yang ada pada kelompok belajarnya. Karakteristik ini antara lain adalah kematangan 

anak dan konteks penelitian pengalamannya serta kondisi mental yang berhubungan dengan 

usia perkembangannya. 

 

Selain masalah ketertarikan siswa terhadap media, keterwakilan pesan yang 

disampaikan guru juga hendaknya dipertimbangkan dalam pemilihan media. Setidaknya ada 

tiga fungsi yang bergerak bersama dalam keberadaan media. Pertama, fungsi stimulasi yang 

menimbulkan ketertarikan untuk mempelajari dan mengetahui lebih lanjut segala hal yang ada 

pada media. Kedua, fungsi mediasi yang merupakan perantara antara guru dan siswa. Dalam 

hal ini, media menjembatani komunikasi antara guru dan siswa. Ketiga fungsi informasi yang 

menampilkan penjelasan yang ingin disampaikan guru. Dengan keberadaan media, siswa 

dapat menangkap keterangan atau penjelasan yang dibutuhkannya atau yang ingin 

disampaikan oleh guru  

 

Tujuan membuat video Tik Tok hanya untuk mengisi waktu luang, bahkan buat hiburan 

bagi mereka apabila bosan setelah belajar. Selain membuat video TikTok, bahkan TikTok 

tidak pernah dijadikan sebagai media belajar, meskipun ada konten edukasi, mereka hanya 

melewatkannya saja, tidak mengikuti. Hal ini tentunya menjadi dampak yang sangat 

mengkhawatirkan bagi masa depan anak, selain digunakan sebagai sarana hiburan tetapi 

banyak sekali unggahan-unggahan yang merusak moral dan perilaku anak-anak dikarenakan 

aplikasi TikTok tidak menyeleksi video-video yang akan diunggah. Hal ini tentunya 

diperlukan pengawasan bagi orang tua terhadap anaknya dalam penggunaan media sosial, agar 

karakter dalam diri anak terjaga bermoral, beretika serta berakhlak mulia. 
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Dampak yang didapatkan dalam penggunaan aplikasi tik tok terhadap perkembangan 

karakter siswa yaitu 1.Mengubah sikap seseorang itu menjadi tidak baik, yaitu contohnya anak 

sering marah-marah di saat sedang membuat video tersebut diganggu oleh teman atau orang 

di sekitarnya. 2. Membuat anak lalai akan smartphone dalam membuat video hingga lupa akan 

shalat dan waktu belajar. 3. Membuat anak tidak jujur contohnya ketika mereka meminta uang 

untuk jajan mereka mempergunakannya untuk hal yang lain yaitu membeli kuota. 4. Membuat 

anak tidak menghormati orang yang lebih dewasa ataupun sesama teman. 5. Membuat anak 

tidak disiplin. 6. Membuat anak tidak sadar dalam membuat sebuah video yang ber konten 

tidak baik. 7. Menghabiskan waktunya hanya untuk memainkan smartphone. 

  

Maka dampak yang paling menonjol yaitu mengubah karakter atau sikap seseorang 

bagi pengguna tik tok sendiri. Sebagaimana karakter yang harus ditanamkan oleh peserta didik 

yaitu berbudi pekerti, jujur disiplin, toleransi, berpikiran terbuka, dan menghargai satu sama 

lain menjadi insan yang kamil. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak 

media sosial TikTok terhadap perilaku siswa Sekolah Dasar Negeri 01 Krengseng dapat 

disimpulkan bahwa: 

Dalam penelitian ini dapat mengetahui dampak penggunaan aplikasi TikToksebagai 

media pembelajaran yang menimbulkan Siswa kurang peduli terhadap lingkungan, tidak 

melihat kondisi lingkungan terkadang terbiasa berkumpul membahas hal-hal viral yang ada 

dimedia sosial TikTok. Bahkan berkumpul untuk membuat video bersama dan berjoget 

bersama.Siswa sekolah dasar masih sangat rentan terpengaruh oleh lingkungan, belum lagi 

saat untuk siswa sekolah dasar belum mampu membedakan yang mana yang baik dan yang 

buruk. 

Para siswa sekarang lebih banyak menggunakan handphone dan banyak membicarakan 

hal-hal yang disebut viral di TikTok daripada membahas tentang pembelajaran.Siswa yang 

menggunakan aplikasi TikTok sejak lama dengan tujuan hanya untuk mengisi waktu luang, 

bahkan buat hiburan bagi mereka apabila bosan setelah belajar.Bahkan TikToktidak pernah 

dijadikan sebagai media belajar, meskipun ada konten edukasi, mereka hanya melewatkannya 

saja, tidak mengikuti. Hal ini tentunya menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan bagi masa 

depan anak, selain digunakan sebagai sarana hiburan tetapi banyak sekali unggahan-unggahan 

yang merusak moral dan perilaku anak. Hal ini tentunya diperlukan pengawasan bagi orang 

tua terhadap anaknya dalam penggunaan media sosial, agar karakter dalam diri anak terjaga 

bermoral, beretika serta berakhlak mulia. 
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